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Pendahuluan

•Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan proses

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan mampu

mencapai hasil belajar optimal

•Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi kemampuan intelektual, tetapi juga motivasi intrinsik (dorongan

dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar, misalnya penghargaan atau nilai).

•Pada kenyataannya, masih terdapat siswa yang kesulitan memahami konsep IPA dan kurang

termotivasi dalam proses belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar.

• Pembelajaran IPA berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) menawarkan

pendekatan yang integratif, kontekstual, dan menekankan pada pemecahan masalah nyata.

Pembelajaran ini diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperbaiki hasil belajar

siswa.

•Afriana (2017) menemukan bahwa penerapan STEM berbasis proyek mampu meningkatkan motivasi

belajar dan hasil belajar IPA siswa SMP melalui keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah nyata.

•Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Krian untuk gambaran yang komprehensif mengenai

pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis STEM, motivasi belajar, serta hasil belajar peserta didik kelas 8

di SMP Muhammadiyah 6 Krian
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA berbasis

STEM?

• Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA berbasis STEM?
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Metode

•Jenis penelitian : Kuantitatif deskriptif.

•Lokasi penelitian : SMP Muhammadiyah 6 Krian.

•Populasi penelitian : kelas 8 Peminatan (M-ICO dan Da’i)

•Teknik pengambilan sampel : purposive sampling pada salah satu kelas 8 Peminatan (M-ICO

dan Da’i) yang telah mengikuti pembelajaran STEM secara utuh

•Sampel penelitian : 23 siswa kelas VIII.

•Instrumen :

1. Angket motivasi belajar dengan skala Likert 1–4, terdiri atas tiga aspek: motivasi intrinsik,

motivasi ekstrinsik, dan sikap terhadap STEM.

2. Tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang mencakup ranah kognitif tingkat C1–C3

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar

63.

•Teknik analisis data : Statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata, persentase, dan

kategori (tinggi, sedang, rendah).
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Hasil
•Motivasi belajar siswa :

• Motivasi intrinsik : 75% (kategori tinggi), sebagian besar siswa memilih skala 3 (setuju) dan

skala 4 (sangat setuju), yang menandakan bahwa siswa terdorong untuk belajar bukan

karena faktor luar, melainkan karena adanya minat, rasa ingin tahu, dan kepuasan

pribadi dalam memahami materi IPA berbasis STEM.

• Motivasi ekstrinsik : 68% (kategori sedang), motivasi siswa yang didorong oleh faktor

eksternal seperti penghargaan, nilai, atau dorongan dari pihak lain tidak terlalu dominan.

• Sikap terhadap STEM : 80% (kategori tinggi), siswa memandang pembelajaran IPA berbasis

STEM sebagai sesuatu yang menyenangkan, menantang, dan relevan dengan kehidupan

sehari-hari

•Hasil belajar siswa :

• Nilai rata-rata pretest : 74 meningkat menjadi 87 pada posttest.

• Jumlah siswa tuntas meningkat dari 20 orang (87%) pada pretest menjadi 22 orang (95,7%)

pada posttest.

• Jumlah siswa belum tuntas berkurang dari 3 orang (13%) menjadi hanya 1 orang (4,3%)

pada materi zat aditif buatan dalam kemasan minuman dan kandungan zat aditif pada

pelembab level pemahaman, namun terjadi peningkatan baik secara rata-rata kelas

maupun distribusi ketuntasan.
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Pembahasan
• Peningkatan motivasi intrinsik menunjukkan bahwa pembelajaran STEM mampu

menumbuhkan rasa ingin tahu, semangat, dan kepuasan dalam belajar IPA.

• Sikap positif siswa terhadap STEM mengindikasikan bahwa pembelajaran ini dianggap
relevan, menyenangkan, dan menantang.

• Motivasi ekstrinsik yang hanya sedang menunjukkan bahwa faktor luar seperti nilai atau
penghargaan bukan pendorong utama, tetapi dukungan / perhatian guru dan orang
tua tetap diperlukan untuk melengkapi dorongan internal siswa.

• Peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest memberikan gambaran bahwa
pembelajaran IPA berbasis STEM dapat membantu siswa memahami konsep IPA.

• Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Afriana (2017) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA berbasis STEM dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar, serta
penelitian Anwari (2021) yang menegaskan bahwa STEM mendorong keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.
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Temuan Penting Penelitian
• Pembelajaran IPA berbasis STEM dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan sikap positif
siswa.

• Hasil belajar siswa meningkat signifikan, baik dari segi rata-rata nilai maupun persentase
ketuntasan

• STEM dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di sekolah menengah.
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Manfaat Penelitian
• Bagi guru : Memberikan referensi atau gambaran bahwa strategi pembelajaran IPA

berbasis ISTEM dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

• Bagi siswa : Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan
kontekstual dari motivasinya sehingga meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran terutama mata pelajaran IPA dan pencapaian hasil belajar.

• Bagi sekolah : Memberikan dasar pengembangan kurikulum dan inovasi pembelajaran
berbasis STEM Qur’ani sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan mata
pelajaran umum dan khususnya mata pelajaran IPA.

• Bagi peneliti selanjutnya : Menjadi acuan untuk penelitian lebih luas dengan sampel
lebih banyak, instrumen lebih komprehensif, dan cakupan waktu lebih panjang untuk
melihat dampak jangka panjang pembelajaran berbasis STEM.
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